BAB V
PENUTUP

11 Kesimpulan

penelitian ini dilakukan untuk menganalisa apakah pengaruh risiko usaha
bank dan Good Corporate Governance (GCG) secara signifikan terhadap
profitabilitas Bank Pemerintah yang diukur dengan menggunakan ROA. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Pemerintah antara lain BNI,
BRI bank Mandiri dan BTN selama periode tahun 2008 sampai dengan 2012.
Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing
Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio ( IPR), Interest
Rate Risk (IRR), Posisi Devisa Netto (PDN), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Good Corporate
Governance (GCG). Setelah melalui tahap pengujian hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda maka dapat disimpulkan
bahwa :

Berdasarkan uji F maka model regresi dengan variabel F tabel sebesar 2,19

sehingga F tabel > F hitung, maka dapat disimpulkan bahwa variabel

independen NPL, LDR, IPR, IRR, PDN, BOPO, CAR, GCG secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu

ROA Bank Pemerintah periode 2008 sampai dengan 2012. Sedangkan dari

delapan variabel yaitu NPL, LDR, IPR, IRR, PDN, BOPO, CAR, GCG

tampak bahwa variabel yang memiliki kontribusi paling besar adalah

variabel IRR sebesar 23,52 persen.
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Sedangkan dari hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat diperoleh
hasil antara lain :

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel NPL berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,442 maka maka dapat disimpulkan
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel LDR berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,07 maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel IPR berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,06 maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel IRR berpengaruh positif signifikan terhadap

Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih
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kecil dari 0,05 yaitu 0,04 maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap ROA diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel PDN berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,982 maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditolak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,017 maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank
Pemerintah bahwa variabel CAR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap Bank Pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,415 maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa CAR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap ROA ditolak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bank

Pemerintah bahwa variabel GCG berpengaruh negatif tidak signifikan
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terhadap bank pemerintah yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,980 maka dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa GCG secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditolak.
1.2 Keterbatasan Penelitian
Sebagaimana diuraikan pada bab-bab sebelumnya bahwa hasil penelitian ini
terbatas pada pengamatan yang relatif pendek yaitu selama 5 tahun dengan sampel
penelitian yang masih terbatas yaitu hanya pada Bank Pemerintah. Disamping itu
rasio-rasio keuangan bank yang digunakan sebagai dasar untuk memprediksi ROA
hanya terbatas pada NPL, LDR, IPR, IRR, PDN, BOPO, CAR, GCG. Sampel
penelitian hanya pada perusahaan sektor perbankan sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan di semua perusahaan.
5.3 Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan,
sehingga penulis memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai pihak antara lain :
a.  Bagi Bank Pemerintah
1. Untuk variabel LDR, hendaknya Bank Pemerintah mampu memenuhi
kewajiban segera sehingga risiko Likuiditasnya dapat diminimalkan
dengan harapan posisi LDR dapat dipertahankan.
2. Untuk variabel BOPO, hendaknya Bank Pemerintah meminimalkan
Biaya Operasional dan meningkatkan pendapatan operasional

sehingga laba meningkat, modal naik dan ROA pun meningkat.
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3. Bank Pemerintah hendaknya memperhatikan perkembangan/fluktuasi
suku bunga untuk memanage IRR nya, karena variabel ini memiliki
pengaruh signifikan dan memberikan konribusi dominan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang hendak melalukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan

memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan dan sebaiknya
penggunaan variabel bebas ditambah atau lebih variatif untuk menambah
pengetahuan peneliti terhadap dunia perbankan khususnya tentang pengaruh
risiko usaha dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return On

Asset (ROA) pada Bank Pemerintah.
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